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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui reward apa saja yang diberikan pada anak usia dini dan bagaimana dampak 

penerapan pemberian reward kepada anak usia dini di TK Negeri Pembina Kecamatan Sabangau Kota Palangka Raya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan jenis penelitian yang digunakan adalah fenomenalogi yang bertujuan 

untuk mencoba menjelaskan makna konsep.  

Reward yang diberikan bagi anak PAUD di TK Negeri Pembina Sabangau Kota Palangka Raya, Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, maka dapat diketahui bahwa reward yang diberikan kepada anak PAUD di TK antara lain: a) reward berupa 

pujian, b) hadiah, c) sentuhan, d) jempol/tepuk tangan.  

Dampak bagi anak PAUD di TK Negeri Pembina Sabangau Kota Palangka Raya. Dampak pemberian reward pada anak usia 

dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Sabangau Kota Palangka Raya, peneliti menemukan bahwa dengan pemberian 

reward memiliki dampak yang positif. Dampak positifnya anak jadi lebih percaya diri, berani melakukan hal positif, rajin 

turun ke sekolah dan semangat belajar. 

 

Kata Kunci: Reward, Pemberian Reward, Dampak Reward, anak usia dini. 

 

PENDAHULUAN  

 

Pendidikan merupakan salah satu cara yang 

berguna untuk menumbuh kembangkan manusia 

melalui kegiatan pengajaran, faktor yang dapat 

menentukan berhasil tidaknya proses belajar 

mengajar yaitu dari kelangsungan dari kegiatan 

belajar (arianti dkk, 2022). Motivasi belajar 

merupakan salah satu faktor yang menentukan 

keefektifan dalam pembelajaran (Prastika, ika dkk, 

2023). Guru perlu mengetahui pentingnya motivasi 

belajar, karena dapat menumbuhkan semangat 

belajar sehingga siswa dapat melakukan perbuatan 

belajar dengan senang. Guru harus dapat 

memberikan hubungan yang baik dengan siswa. 

unsur terpenting yang ada dalam kegiatan 

pembelajaran adalah guru. Guru juga berperan 

sebagai pendidik yang mengajarkan moral maupun 

sosial, dengan demikian peran seorang guru sangat 

dituntut untuk memiliki pengetahuan dan wawasan 

yang luas yang nantinya akan diajarkan kepada 

siswa.  

Anak usia dini merupakan individu yang 

sangat pesat dalam pertumbuhan dan perkembangan 

ada rentan usia 0-6 tahun yang dijuluki dengan 

golden age (usia emas). Pada usia ini memiliki fase 

kehidupan yang unik. Pendidikan anak usia dini 

disesuaikan dengan tahapan-tahapan perkembangan 

anak tersebut (Prastika, ika dkk, 2023). Salah satu 

alternatife yang mampu memotivasi anak untuk 

meningkatkan minat belajar anak usia dini yaitu 

melalui pembelajaran pemberian reward agar anak 

termotivasi.  Reward adalah ganjaran, hadiah atau 

memberi penghargaan. Hadiah adalah sesuatu yang 

sangat menyenangkan yang diberikan setelah 

seseorang melakukan tingkah laku yang diinginkan. 

Reward itu merupakan salah satu alat pendidikan 

berupa rangsangan yang berbentuk verbal yang 

digemari oleh anak serta dapat meningkatkan 

semangat atau motivasi. Jenis reward yaitu verbal 

dan non verbal. Jenis reward Verbal merupakan 

ucapan kata-kata, contoh guru mengucapkan kepada 

peserta, hebat, pintar , anak yang baik, dan lain-lain. 

Jenis reward non verbal seperti gerekan tubuh, 

senyuman, memberikan tanda bintang, dan hadiah 

(Rahayuliana dkk, 2022). Reward ini pada umumnya 

diberikan kepada anak didik yang berhasil mencapai 

suatu kriteria tertentu dan melakukan kebaikan 

kepada teman-temannya. Reward yang diberikan
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pada dasarnya agar menumbuhkan semangat dan 

anak dapat terus termotivasi dalam meningkatkan 

kemampuannya.  

Berdasarkan hasil observasi penulis Di 

sekolah TK Negeri Pembina Sabangau Kota 

Palangka Raya, sekolah tersebut menerapkan 

pemberian reward pada anak, karena pemberian 

reward sangat penting untuk digunakan pada 

pembelajaran anak. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui reward apa saja yang diberikan 

pada anak usia dini dan bagaimana dampak 

penerapan pemberian reward kepada peserta didik di 

tk negeri pembina kecamatan sabangau kota 

palangka raya. 
 

 

METODE  

Penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif. Peneitian metode pendekatan 

kualitatif merupakan penelitian yang dipergunakan 

untuk memperoleh data secara detail, dan data 

tersebut memiliki makna. (Sugiyono 2019). 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah 

fenomenalogi yang bertujuan untuk mencoba 

menjelaskan makna konsep atau pengalaman yang 

didasari kesadaran yang terjadi pada beberapa 

individu (Noor Juliansyah 2011). Waktu dan tempat 

penelitian dilaksanakan pada hari Senin 20 Mei 2024 

Di TK Pembina Kecamatan Sabangau Kota 

Palangka Raya. Subjek penelitian ini adalah Guru 

berinisial NR. Teknik  Analisis data dilakukan 

melalui tahap observasi, data tersebut berasal dari 

wawancara, catatan lapangan, foto dan dokumen. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Reward yang diberikan bagi anak PAUD di 

TK Negeri Pembina Sabangau Kota 

Palangka Raya 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 

maka dapat diketahui bahwa reward yang 

diberikan kepada anak PAUD di TK antara lain: 

a) reward berupa pujian, b) hadiah, c) sentuhan, 

d) jempol/tepuk tangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Guru memberikan pelican kepada 

peserta didik 

2. Dampak bagi anak PAUD di TK Negeri 

Pembina Sabangau Kota Palangka Raya 

Dampak pemberian reward pada anak usia 

dini di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina 

Sabangau Kota Palangka Raya, peneliti 

menemukan bahwa dengan pemberian reward 

memiliki dampak yang positif. Dampak 

positifnya anak jadi lebih percaya diri, berani 

melakukan hal positif, rajin turun ke sekolah dan 

semangat belajar. 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. Anak menjadi semangat pada 

proses kegiatan belajar 

 

Pemberian Reward Pada Anak Usia Dini 

Hasil wawancara dari informan akan 

menjelaskan informasi mengenai pemberian reward 

pada anak usia dini. Hal yang perlu dipahami dalam 

pemberian reward yaitu tujuan reward. Menurut 

Baharudin dan Esa Nur Wahyuni, tujuan reward 

sebagai teknik pengajaran yang dilakukan guru 

terhadap siswanya pada saat pembelajaran dengan 

tujuan untuk memberikan rasa dukungan, sehingga 

tetap menjaga prestasi dan semangat belajar 

(Sazidah. 2023) 

Dapat dipahami dari uraian tersebut bahwa 

dengan adanya pemberian reward ternyata 

mempunyai tujuan yang sangat penting terhadap 

pendidikan anak usia dini, jika dikaitkan dengan 

hasil wawancara yang dilakukan dengan informan 

NR yang merupakan salah satu guru dari TK 

Pembina Negeri Sebangau Kota Palangka Raya, 

menyatakan tujuan reward di TK Pembina Negeri 

Sebangau Kota Palangka Raya yaitu: 

“Reward menjadi salah satu hal penting dalam 

pembelajaran anak usia dini yang ada di TK Pembina 

Negeri Sebangau Kota Palangka Raya dengan 

pemberian reward tersebut dapat membuat anak 

akan menjadi lebih semangat dalam mengikuti 

pembelajaran, karena anak senang diberikan 

dukungan”(Informan, 20 Mei 2024).
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 Agar tujuan tersebut dapat terlaksanakan 

tentu adanya strategi yang perlu dilakukan dalam 

pemberian reward, dengan demikian menurut Made 

Wena Strategi adalah cara atau seni menggunakan 

sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. 

Strategi menjadi salah satu hal yang penting untuk 

mencapai pendidikan dan minat belajar anak 

sehingga seorang tenaga pendidik harus bisa 

memahami dan mengimplementasikan strategi 

(Murniarti 2023). Dari paparan tersebut menyatakan 

bahwa untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai 

perlunya strategi. Hal serupa yang dilakukan oleh 

guru yang ada di TK Pembina Negeri Sebangau Kota 

Palangka Raya, dari hasil wawancara dengan 

informan NR yang menyatakan bahwa: 

“Reward sering digunakan untuk 

mengapresiasi ketika siswa melakukan perbuatan 

baik, seringkali bentuk dari reward yang diberikan 

yaitu secara verbal,  jika reward tersebut lebih 

kepada bentuk hadiah maka anak akan hanya selalu 

mengharapkan hadiah misal berupa benda, maka 

anak hanya akan melakukan perbuatan hal baik atau 

positif dikarenakan mengharpakan hadiah, oleh 

karena itu strategi pemberian reward yang 

digunakan oleh guru di TK Pembina Negeri 

Sebangau Kota Palangka Raya yaitu lebih ke bentuk 

verbal dibandingkan dengan pemeberian reward 

bentuk hadiah”. 

 

 Menurut Wijanarko reward disesuaikan 

dengan perkembangan anak, jenis-jenis reward yang 

dimaksud yaitu: 1) pujian, 2) uang, 3) hadiah atau 

barang, 4) janji, 5) penghargaan berupa perhatian 

(Fazrin, Rusdiyani, and Khosiah 2018). Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa reward 

memang mempunyai jenis-jenis reward, selanjutnya 

jika melihat dari hasil wawancara dengan informan 

NR mempunyai persamaan dengan yang telah 

dipaparkan oleh ahli, akan tetapi ada penjelasan yang 

dapat dipahami mengenai jenis-jenis reward yang 

efektif sesuai dengan anak usia dini  di  TK Pembina 

Negeri Sebangau Kota Palangka Raya, yaitu: 

“Jenis-jenis reward yang lebih efektif yaitu 

reward secara langsung dalam bentuk verbal, karena 

dengan bentuk verbal kesannya akan lebih sampai 

untuk anak usia dini, misal memberikan senyuman 

kepada anak-anak maka suasana nya lebih nyaman 

bagi anak”. 

 

 Selanjutnya Informan NR menyampaikan 

kembali bahwa: 

“Anak yang melakukan hal positif harus 

diberikan apresiasi dan juga apresiasi tersebut juga 

lebih baik jika diberikan oleh teman-teman 

sebayanya, karena reward tersbut bukan hanya 

didapatkan dari guru saja melainkan dari teman-

teman sebayany karena diberikan apresiasi dari 

lingkungan sekitarnya. Pemberian reward ini akan 

menjadi suatu hal yang sangat penting maka akan 

secara konsisten. Tetapi untuk anak yang melakukan 

pelanggaran, anak hanya akan diberikan penjelasan 

pada anak yan melakukan pelanggaran. Oleh karena 

itu perlunya pendekatan secra personal terhadap 

anak usia dini khususnya di  

TK Pembina Negeri Sebangau Kota Palangka 

Raya”. 

 

 Dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

tersebut, ternyata dapat dipahami pemberian rewerd 

sebagai hal yang penting dilakukan setiap harinya 

karena dapat memberikan dampak kepada anak usia 

dini. Hal itu serupa dengan yang dikemukakan 

menurut Menurut Hewet dan Conway, pemberian 

reward diberikan secara terus-menerus, sampai 

dapat meningkatkan  keseriusan motivasi siswa, satu 

hal yang terkadang sering dianggap sebagai hal yang 

sepele (Akmal and Susanti 2019) 

 

Dampak Pemberian Reward Pada Anak Usia Dini 

 

Hal Positif 

Reward merupakan bentuk motivasi bagi anak 

untuk meningkatkan motivasi belajar. Reward 

adalah ganjaran yang bersifat dan berfungsi untuk 

mempertahankan perilaku positif yang diberikan 

kepada anak sebagai alat untuk meningkatkan rasa 

percaya diri anak (Arinalhaq and Eliza 2022). 

Dari hasi wawancara dengan informan NR 

mengenai dampak pemberian reward memang 

menimbulkan hal yang baik terhadap anak, yaitu: 

“Dampaknya anak lebih percaya diri, sehingga 

membuat anak berani melakukan hal-hal positif 

seperti anak-anak rajin kesekolah,semangat belajar”. 

Dapat dipahami bahwa dampak yang terjadi 

pada anak terhadap pemberian reward sangat dapat 

disumpulkan sangat meberikan dampak yang sangat 

baik terhadap anak. 

 

Hal Negatif 

Pemberian reward tentu bukan hanya 

memiliki dampak positif, akan tetapi juga dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti yang 

dikemukakan menurut Saleh pemberian reward 

dapat menimbulkan dampak negatif apabila guru 

melakukannya secara berlebihan, sehingga bisa 

mengakibatkan siswa merasa bahwa dirinya lebih 

tinggi dari teman-temannya.  

 (Akmal and Susanti 2019). 
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Selanjutnya hasil dari wawancara dengan 

informan NR mengatakan bahwa untuk TK Pembina 

Sebangau Palangka Raya, memberikan reward yang 

hanya berbentuk Verbal dan nonverbal, untuk 

pemberian hadiah tidak terlalu diberikan agar juga 

tidak menimbulkan dampak yang berlebihan. 

Dengan demikian informan NR mengatakan bahwa: 

“Pemberian reward yang diberikakan di TK 

Pembina Sebangau Palangka Raya kepada anak-

anak resikonya tidak terlalu berlebihan, masih ada 

solusi dari guru-guru terhadap resiko yang mengarah 

dampak negatif”. 

 Dari hasil tersebut dampak negative dari 

pemberian reward tidak teralalu beresiko, walaupun 

ada tetapi kembali guru-guru yang memang dapat 

mengatasinya.  
 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan data yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, terdapat beberapa temuan 

penting yang dapat disimpulkan terkait dengan 

dampak pemberian reward bagi peserta didik Di 

TK Negeri Pembina Kecamatan Sebangau Kota 

Palangka Raya, Pertama jenis-jenis Pertama, 

bentuk- pemberian reward TK Negeri Pembina 

Kecamatan Sebangau Kota Palangka Raya 

antara lain: Verbal (Kata-kata Pujian), 

NonVerbal (Memberikan Jempol, tersenyum, 

Memeluk, menggelus).  

Selain guru dapat memberikan reward anak-

anak yang lain dapat juga memberikan apresiasi 

kepada temannya dikelas, hal tersebut agar yang 

paling penting adalah agar setiap siswa memiliki 

dorongan internal untuk bersaing melakukan 

hal-hal yang baik. 
Di sisi lain, dampak Di TK Negeri Pembina 

Kecamatan Sebangau Kota Palangka Raya, dampak 

utama meliputi dampak Negatif dan dampak negatif. 

Dari sisi negatif pelaksanaan pemeberian reward Di 

TK Negeri Pembina Kecamatan Sebangau Kota 

Palangka Raya, resiko nya tidak berlebihan contoh 

anak meminta hadiah, selagi hadiah tersebut masih 

bisa terjangkau pasti akan diberikan, akan tetapi jika 

hadiah tesebut tidak mudah untuk guru 

memberikannya, maka guru akan memberikan 

pemahaman kepada anaknya langsung, pada 

dasarnya dampak yang pernah terjadi masih bisa 

untuk diberikan solusi oleh gur-guru. Dampak positif 

dengan adanya reward, siswa menjadi lebih 

termotivasi seperti rajin turun kesekolah, rajin 

belajar, serta percaya diri bahkan berani., anak-anak 

akan terbiasa melakukan hal positif, dengan 

pemberian reward menjadi salah satu juga termasuk 

strategi dalam pembelajaran anak. 
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PROFIL SINGKAT 

Adapun Profil singkat data kelahiran;  

1. Gebi Lia  

Tempat, tanggal lahir: Nek Ginap, 07 Juni 2002 

Jenjang Pendidikan: S1 

Prodi: Pendidikan Kristen Anak Usia Dini 

Aktivitas Sekarang: Mahasiswi 

 

2. Herliani 

Tempat, tanggal lahir: Saing, 21 Agustus 2001 

Jenjang Pendidikan: S1 

Prodi: Pendidikan Kristen Anak Usia Dini 

Aktivitas Sekarang: Mahasiswi 

 

3. Istiniah 

Tempat, tanggal lahir: Teluk Bakara, 13 Januari 

2003 

Jenjang Pendidikan: S1 

Prodi: Pendidikan Kristen Anak Usia Dini 

Aktivitas Sekarang: Mahasiswi 

 
 

 

 

 

 


